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BAB II

NAHDLATUL ULAMA' SEBAGAI PARTAT POLITIK

A. Kardteristik Nahdlaful‘Uiama' Dan Peranannya,

1. Karakteristik Nahdlatul Ulama’'.

Sebagaimana yang telah kami jelaskaﬁ pada pene~
gasan judul diatas bahwa Nahdlatul Ulama' adalah suatu
organisasi yang sering disebut jam'iyah bagi umat Is-
lam, didirikan oleh para Ulama' pada tahun 1926 di

Surabaya, dan sejak tahun 1952 sampai tahun 1973 men

jadi partai politik yang berdasarkan agema Islam de -

ngan berpegang teguh pada salah satu madzhab empat,

Syafi'i, Maliki, Hamafi, dan Hambali,

Apabila ditinjau dari segi bahasa maka Nahdla -
tul Ulgma' adalah kata majemuk yang bersal dari bahasa
arab, dari kata Naehdlah artinyakebangkitan, kebangunan
dan kata Ulama' artinya Alim Ulama' atau  para kyéi .
Kemudign Nahdlatul Ulama'. disingkat dengan NU. Orang
laki-laki disebut Nahdlijiin gedang wanitanya disebut

Nahdliyaat.2

Sedangkan dari segi istilahnya Nahdlatul Ulama

adalah organisasi kemasyarakatan yang bergerak dalam

L3

1Hasan Shadely, Enéiklopedi Indonesia, Ihtiar Baru
Van Hoev, Jakarta, 1983, hal. 2327.

2Ke—NU~AN Buku Pertama,.Pengurus Ma'arif Wwil, Yog -
yakarta, T. t., hal. 2 ‘
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bidang agama dan partai politik /organisasi politik
beranggutakan perorangan,3 dengan tujuan untuk memba -
ngunkan pare kyai yang tidur, serta untuk mewadahi
bentuk-bentuk ikatan sosial keegamaan tradisional yang
berpusat disekitar pasantren dalam setruktur partai-
politik yang moderen dengan perubahan sedikit saja

bentuknya.4

Nahdlatul Ulama' merupakan sebuah organisasi -~
Ulama', karna itu wajar manakala mempunyai citra baku
tersendiri, dimana ciri diniyahnya menonjol. hal ini
bisa kita amati dari segi internal NU itu sendiri.
Pertama, NU didirikan karna motif keagamaan bukan
karna dorongan politik, ekonomi dan budaya. Kedua, NU
bersendikan agama, segala sikap tingkah laku serta ka-
rakteristik perjuangannya selalu disesuaikan dan di -
atur dengan norme-norma agama. Ketiga, Semua perjuang-
annya NU hanyalah demi untuk Izzul Islam Wal Mu'minin,
menuju rahmatan 1il alamiin. Dan Keempat, NU menitik
beratkan kegidtannya pada bidang-bidang yang lansung =
berhubungan dengan keagamaan dan kemasyerakatan, . .mi=
salnys masalah Ubudiyah, Mabarrah, Da'wah, Mu'amalah

antar sesama manusia demi tetap tegeknya kalimatullah-

3Fatwah Ulama! Wajib Sukseskan Pemilu Tidak Wa-
jib Nyoblos PPP,Bumi Jayay 1987, hal. 0. .

401ifford Greertz, Abangen Santri Priyayi Dalam
 Masyarakat Jawa, Pustaka Jaya, 1981, hal. 239.
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hiyal ulya.5

Apabila kita membaca lembaran sejarah meka kita
akan tahu bahwa sejak didirikamnya, Nahdlatul  Ulama'
menjelaskan bahwa dirinya sebagai organisasi keagamaan
jam'iyah Islamiyah dengan tujuan untuk meningkatkan -
hidup_dan kehidupan dengan ajaran Islam serta mengem -
bangkannya, sehingga tefwujudlah peranan agama ILslam -
dan para pemeluknya sebagai rahmatan 1lil alemin rahmat

bagi seluruh alam semesgta ini.

Sebagai\organisasi, Nehdlatul Ulama' memiliki
wawasan keagamaan tersendiri, yaitu cara Nahdlatul . -
Ulama' memandang agama, memahaml, menghayatli dan meng-
amalkan, cara bersikap menempatkan diri sebaggi peme -
luk agama dengan memahami bahwa: :

a. Agama sebagai ajaran (wahyu) Allah yang meha luhur,
harus ditempatkan pada kedudukan paling luhur dan
dipelihara keluhurannya. Dengan mengemalkan apa,
yang sesuai dengan keridlahan Allah.

b. Agama Islam sebagai wahyu yang diturunkan oleh
Allah SWT. Kepada Yabi Muhammad Saw. Rasul terbesar
dan terahir harus difahami, dihayati dan diamalkan
sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang telah dibéri-

kan kepada kita.

5Dukumeﬁtasi Klipihg Muhas Ulama' Dan llasadepan
NU Serial (2), Lembaga Study Dan Pengabdian lMasyarakat
LSPM), 1984, hal. 13.
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¢c. Al Qur'an dan As Sunnah sebagai sumber dari segala

sumber hukum, sumber ajaraen Islam, harus dipelajari

difahami, melalui jalur-jaluf yang dapat dipertang-

gung jawabkan kemurniannys, Yaitu para hulafa'ur -
Rasyidin dan generasi sesudahnya.

d. Qur'an dan Sunnah yang sangat luhur dan disampaikan
dengan berangsur-angsur meskipun mengena'i sesuatu
me salah, sistimatikapya tidak seperti sistimatikas
nya buku pelajaran sekolah,

e. Bagi yang tidek punya kemampuan syarat dan sarana -
nya tersedia satu-satunya cara memahami den menge -
malkan: ajaran Al Qu'an dan As Sunnah yaitu dengan
mengikuti pendapat hasil daya fikir tokoh-tokoh -

agama yang dapat dipertanggung jawabkan kemampuanyg.

Demikianlah karakterNU dalam memahami wawasan
keagamaan yeng dituangkan dalam tingkah laku hidup se-
hari-hari sesuai dengan Al Qur'an dan As Sunnah, hal
ini sesuail dengan wawasan feham Ahlussunneh Wal jamaah
sehingga tidak asing legi kalau NU sejak lahir sudah
mengatakan dirinya sepagai penegak panji Ahlussunnah
Wal jema'ah den mengamalkan ajaran Islam yang murni
sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Ber

sama para sahabatnya.

o . _ _ . :
7 ®yhmed Sidiq, Khittah Nahdliysh, Balai Buku
Surabaya , 1979, hal. 10.
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Berdasarkan wawasan fahan keagemaan NU diatag

Einar Martahan Sitopul mengutip hasil keputusan NMukte-

mar NU XXVII tentang dasar-dasar faham keagamaan Nah -

dlatul Ulama' sebagai berikut :

a. Nahdlatul Ulama' mendasarkan faham keagamaan kepada
ejaran Islam Al Qur'an, As Sunnah, Al Ijma' dan Al-
Qiyas. | )

b. Dalam memahami menafsirkan Islam dari sumber-sumber
nya tersebut diatas, Nahdlatul Ulama’' mengikuti
faham Ahlussunnah Wal Jama'ah dengan menggunakan -
jﬁlan pendekatan al madzhab yang secara eksplisit
dijelaskan oleh kyai haji Bisri Musthafa, bahwa -
faham Ahlussunnah Wal jama'ah adalah suatu faham
yang berpegang teguh pada tradisi sebagai berikut :
1. Bidang Aqidah Nahdlatul Ulama' mengikuti  faham

Ahlussunnah yabg dipelopori oleh Imam Hasan Al-
Asy'ari dan Imam Abu Musa Al Maturidi, yang pada
pokoknya mempunyai tiga karakter diantaranya :
1.1..Kegeimbangan antara dalil naqli dan dalil ag -
1i ( Al Qur'an dan As Sunnah) dengan pengerti-
an dalil aqli ditempatkan dibawah dalil Naqli.
1.2 Beruséha sekuat tenaga memurnikan aqidah dari
segala macam aqidah diluar Islam.
1.3, Tidak mudah menjatuhkan fonis musyrik, kafir
dan sebagainya atas seseorang yang karna satu

sama lain belum dapat memurnikan agqidah semur-



i,

N\ »

f
n1~murninya.7 / ?ﬁ

2. Bidang fegih mengikuti,gglan pendekatan almadhab
salah satu dari empat m dehab, yakni Abu Hanifah
AnnU'man, Jmam Mélikg%in Anas, Imem Muhammad bin
Idris Asyafi'i dan Imam Ahmad bin Hambal,

3. Bidang tasawuf meﬁgikuti antara lain Imam Alju -
naidi Al Buhdadi dan Imam Al Ghazali serta Imam-

Imam yang lain.8 !

c. Nahdlatul Ulama' mengikuti pendirian bahwa Islam
adalah agama yang fitri., ¥ang menyempurﬁakan segala
kebaikan yang dimiliki oleh manusia. Faham keaga -
maen yang dianut oleh NU bersifat menyempurnakan =
nilai-nilai yang baik sudah ada dan menjadi milik
serta ciri-ciri suatu kelompok manusia seperti suku
maupun bangsa, dan tidak bertujuan menghapus nilai-

9

nilai tersebut.

Dari nilai-nilai dasar keagamaan tersebut Nah -
dlatul Ulama' menggalih sikap wawasan kemasyarakatan -
vang bercirikan pada :

a, Sikap tawassut dan i'tidal |
Sikap tengah yang berintikan pada prinsip hidup
yang menjunjung fihggi keharusan berlaku adil dan

TAtmad siddiq, Op, Cit., hal. 41.
8

Zamahsyarl Dhafir,Tradisi Pesantren, Studi Tew

ntang Pandangan HldquKyal IPBES Cet, T 1982,hal. 149

IBinar Martahan Sitompol Mth, NU Dan’ Panca91la,
Sh.Slnar Harapan, Jakarta, 1989, hal. 214-215.
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lurus ditengah-tengah kehidupsn masyarakat bersama.
Dengan sikap dasar ini NU bertindak lurus dan ber -
sikap membangun serta menghindari segala bentuk -
pendekatan yang bersifat tatharruf (ekstrim).

Sikap tasammuh

Sikap toleran terhagap perbedaan pandangan baik -
dalam masalah keagamaan, terutama hal-hal yang ber-
sifat furu' atau menjadi masalah hilafiyah; serta
dalam masalah kemasyarakatan dan kebudayaan.

Sikap tawazzun

Sikap seimbang dalam berhidmah, menyerasikan hidmah
kepada Allah Swt. Hidmah kepada sesama manusia ser-
ta kepada lingkungan hidupnya. menyelaraskan kepen-
tingan hidupnya. Menyelaraskan kepentingan ma.sa
lalu masa kini dan masa mehdatapng.

Amar ma'ruf nahi mungkar

Selalu memiliki kepekaan untuk mendorong perbuatan
yang baik, serta menolak dan mencegah semua hal
yang dapat menjerumuskan dan merendahkan nilai -

nilai kehidupan. 'O

Dasar-dasar keagamaan dan konsep kemasyarakatan

tersebut diatas akan membentuk prilaku warga Nahdlatul

ﬁlama' baik dalam tingkah laku perorangan maupun orga-

07 54, hal 217.
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nisasi yang akan membﬁhhkangfikiran :

a. Menjunjung tinggi nilai-nilai maupun norma -~ norma
ajdran Islam.

b. Mendahulukan_kepentingan bersama dari pada kepenti-
ngan pribadi.

Coe Menjunjung-tinggi persaudaraan serta saling kasih
mengkasihi. .

d. Menjunjung tinggi sifat keihlasan dan berhidmah
serta berjuang.

e. Meluhurkan kemulyaaq moral (ahlak al karimah?) dan
menjunjung tinggi‘kejujuran dalam berfikir bersikap
dan bertindak.

f. Menjunjung kesetiaan kepada agama bangsa dan negara.

g. Menjunjung tinggi Ilmu pengetahuan. |

h. Selalu siap untuk menyelesaikan dari setiap peruba-
han yang membawa manfaat bagi perkembangan masya -

~ rakat.

i. Menjunjung tinggi kebersamaan di tenganh-tengah -

kehidupan berbangsa den bernegara.11

Sebagai karakter Nahdlatul Ulama' sejak awal
berdirinya sudah. dasar pedoman yang peké terhadap pen-
tingnya terus menerus dibina hubungen dan komonikasi
antara para kyai sebagei pimpinan masyarakat serta

adanya keprihatinay, kebodohan dan kemiskinan.

"1y 414, hal..217-218.
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Disamping itu Nahdlatul Ulema' meyakini bahwa
persatuen dan kesatuan para Ulama' dan para pengikutnya -
masalah pendidikan dakwah Islemiysh, kegiatan sosial
serta perekonomian adalah masalah yang terbelakang, bo~
doh, miskin, menjadi yang maju sejahtra dan berahlak :mu%
lia. sehingga dapet berparti sipasi terhadap setiap,usaha
yang bertujuan membawa masyarakat kepada kehidupan yang
maslahat serta mewujudkan amal ibadah yang didasarkan -~

pada faham kemasyarakatan yang dianutnya.12

2. Peranan Nahdlatul Ulama'\

Sebagaimana yang telah kami singgung diatas bahwa
jem'iyah Nahdlatul Ulema' yang didiriken oeleh para Ula -
ma' pads sebelumnya sudah mempunyal keéamaan~ - kesamsan
dalam wawasan keagamaan yang meliputi sikap dan tatacara
pemahaman, penghayatannya, pengamalan ajaran agama Islam,

bahken pada sampai pada tingkeh laku sehari-hari.

Kesamaan yang sudah membudaya dan menjadi perwata-
kan (karakteristik) itu dibawah dan dituangkan dalam-
Nahdlatul Ulama' sebagai wadah perjuangan bersama itulah
yang ingin dirumuskan menjadi khittah Nahdlyah, garis-

garis besar pandanngen tingkah laku perjugngan Nahdlatul

12) chmad Siddiq, Op, Cit., hal. 3.
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Ulama',13 gsekaligus merupakan wgdah bagi para Ulama' dan
pengikut-pengikutnya yang didirikan pada 16 Rojab 1344 H.
/ 13 Jenuari 1926 M. Dengen tujuan untuk memelihera, me -
lestariken dan mengembangken, séiié mengamalkan ajaran
-agema Ialam yang berhaluen Ahlussu?nah Wal jama'ah,14 dan
. dan menganut madzhab empa} masingfﬁasing Imam Abu Hanifah
An Nu'man, Imem Malik bin Anas, Imam Muhammad bin  Idris
As Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hembal, serta untuk memper-
sarukan langkah-langkeh para Ulama' dan para pengikutnya-
dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk
menciptakan kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa dan

ketinggian harkat dan martabat manusia.

Dengan demikian NU merupakan gerakan keagamaan -
bertujuan untuk membangun, mengembangkan insan dan masya-
rekat yang bertakwa kepada Allah Swt. Cerdas, terampil, -

berahlak mulia, adil dan sejahtra.

Nahdlatul Ulama' mewujudkan cita-cita dan tujuan -
nya melalui serangkalan kegiatan yang dilandasi dengan

dasr-dasT faham keagamaan yang membentuk kepribadian khas

13Yaitu golongan yang berpegang pada sunnah perca-
ya dan menerima hadis~hadis shehih tanpa memilih dan in -
prestasi., Dan jameah berrati mayoritas (umumnys umet is -
lam)_jumlahnya amat besar dalam halayak ramai sebagai la-
wan Mu'tazilah yang bersifatminoritas dan takkuat berpe -
ang pada Sunnah. Lihat Harun Nasution,Teologi Islam,feda
glam;Aliran-.Sejarah Perbandingan,Uni Fersitas Thdo-
Sla,-19 g N8Lle 04, -

1441 ttah Nahdlatul Ulama', Lejnsh Ta'lif Wan Nasye

p, Pengurus Nahdletul Ulama', Surabaya, t, t., hal. 6.
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Ahdlatul Ulema' sebagaimana yang terdapat dalam khittah -
Nahdlatul Ulama',15 serta menyadari pula bahwa perkemba -~
ngan hubungan antar bangsa, sesama manusia menuntut sa-
ling perdamaian, maka NH mengembangkan uhuwah Islamiah
demi kepentingan Nasional, yakni agama, nusa dan bangsa]6
sebagaiman yang telah dikatakan oleh K. H. Hasyim %gy'ani
dalam konggres Nahdlatul Ulama' di Banjarmasim,Kaliméntan
Selatan, Ia mengeluarkan sebuah pernyataan yang menyeru--
pada semua Ulama' peserta konggres untuk mengesampingkan-
semua pertikaian, membuang perasaan ta'asub fanatik dalam
berpendapat. Melupakan segala cacian dan celaan terhadap-

segsama serta menegakkan persatuan dan kesatuan diantara -

gesama umat Islam.,.

Beliau mendesak pare peserta untuk mempertahankan-
Al Qur'an dan Allah serta menolak yang salah., Ia menekan-
kan agar seseorang hanya teguh tegak dalam hal-hal yang
prinsipil saja, tugas utama manusia ialah untuk  memeluk
Islam.17 Dan warge NU.harus tetap mempunyai sikap tasam -
muh, lapang dada ditengah-tengah kemungkinan perbedaan

dalam masalah keagamaan dan kemasyarakatan dengan tanpa

“Ipid, Hal, 4.

16Anggaran Dasar Dan Aﬁ%garahRuméh Tangga, Lajnah
Ta'lif Wan Nasyar, PB NU Jakarta t, t., hal. 3-4.
' 7Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam Di Indonesia-
1900-1945, LP3ES, Hal. 62
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tanpa meninggalken prinsip. Tasamuh merupakan sikap dasar
untuk mengembangkan persatuan dan kesatuan bangsa yang

diinginkan oleh NU.

Rasa tasamuh yang membudaya dalam masyarakat akan
menjadi penangkal bagi setiap bentuk ekstrimitas dan mam-
pu menumbuhkan kesetia kawanan, sikap saling menghurmati-

18
kejujuran dan ketulusan untuk bersama-sama membina bangsa.

Sebab NU merupakan Nahdlah atau gerakan para Ulama' untuk
melenyapkan segeala bentuk,penjajahan yang melanda bangsa
dan tanah air Indonesia,19 serta berjihad dalam arti me -
lakukan pengerahan total segenap dana dan daya untuk me =

20

realisasikan cita-cita pembaharuan, demi menghapus ked-

zaliman di Bumi Indonesia yang dilakukan oleh penjajah.

Mereka harus ditumpas dan dimusnakan tidak boleh-
berkeliaran di Bumi Indonesiskarna mereka lelah  merusak
hak-hak warga pribumi. Mereka memusuhi dekweh Islam meng-
halangi dengan berbagéi macem rintangan, mengadu, menipu,
menghianati dan melanggar perjanjian-perjanjian yang
telah diputuskan bersama bahkan mereka sangat kejam meng-

angkat senjata, memerangi, membunuh orang-orang yang ber-

tren Al Munawir Krapyek Yokyekaria, Al awiyen, oy
hal. 179.

19¢e_NU-An Buku Pertema, Op, Cit., hal. 7.
2OM. Nurhalis Majid, Cakrawala Islam Antara  Cita:
Dan Fakta, Mizan, Bandung, 1987, hal. 32.
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-

iman yang selalﬁ mengikuti jalan Allah sedang mereka tidak

21

bersalah. Bukankah Allah telah menyuru memerangi kaum

yang dzalim? hal ini tertera delam Surat An Nisa' ayat 75:
Sy Bl rcpaiadlon I fusy 345053 0500 es
Ly Lo oS b oL bor bR ol bLN

BRSPS SN S T PA ST U B T

"Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah -
dan.orang-orang yang lemeh baik laki-laki, wanita-wa -
nita maupun anak-anak yang semuanya berdo'a: "Ya Tuhan
kami, keluarkarlah kami dari negri ini yang dzalim -
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi eng -
kau, dan berilgh kami penolong dari sisi Engkau!, -
(Qosos 4 : T75)°

Ayat ini berfumpu pada dua nilai kerohanian untuk
menggerakkan jihad. Nilai yang kedué adalah rasa tanggung
jawab untuk menyelamatken orang-orang yang tidak berdaya
dari cengkraman para penindas?Bthkan ayat diatas diper -
tegas lagi dalam surat Al Haj‘3§~41.

5o il de Inotol Bl ol il
(R LA Wb Iy, L hsat I s pls
L il St elbh ddgmesii Mo AT
{\)JUU’JSU o0 O %&A\&\WQ&)“J
S G s wils s § Sl oo

~ 2114, Hadi Asyal, Islam Membawe NMasyarekat  adil
Mekmur, Pustaka Dian, Jakaria, 19§7f¢ha1..361..
22)1 Qur'sn den Terjemahannya, hal. 179. .
23Murtadla Muhahari, Masyarakat dan Sejarah Kritik-

Islam Atas Maprxisme dan Teorl Lahirnya, Mizan Bandung, cet
Pertama, 1986, hal. 196.:
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"Telah diizinkan berperang bagi orang-orang yang
dianiaya dan sunggu Allah mampu memberi mereka keme -
nangan yang diusir dari kampung halaman mereka secara
dzalim karna mereka berkata : Tuhan kami adalah seki-
ranya Allah tidak menolak sebagian manusia melalui -
sebagian yang lain tentulah biara-biara, gereja-gere-
ja dan Masjid-masjid yeng didalamnye banyak disebut -
name-~nama Allah., Sungguh Allah menolong orang =~corang
yang menolongnya. Sungguh Allah maha kuat lagi meha
kuasa yang jika kami tegakkan mereka dibumi, mendiri-
kan shalat, menunaikan zakat, menyuru berbuat yang -
ma'ruf dan mencegah perbiatan yang muagkar den milik
Allah segala urusan. (Qosos : 39-41).

Dari sini bisa disimak bahwa izin jihad dan membe-
la diri dimulai dengan merujuk ke hak-hak mereka yang di-
inginkan untuk berperang. Tetapi pada saat yang sama fal-
safah yang mendasari pembelaan dipandang sebagel hsesqatu
yang lebih mendasar dari pada kedzaliman yang dilakukan
oleh kaum tertentu. Falsafah pembelaan ada%ab apabia kaum
beriman tidak bertindak dan tidak bangkit melawan orang-
orang kafir, make masjid-masjid dan tempat-tempat ~ibadah
yang lain yang merupakan jantung kehidupan rohani suatu

masyarakat akan porak porahda den tercampakkan.

Bahkan menurut Al Qur'an dan As Sunnah sungguh
kejam jahat penindasan dan kedzaliman, sedang melindungi-
dan membela hak~hak dipandang sebagai kuwajiban. Namun
pada saat yang sama seﬁua hak dan kuwajiban semacam itu
pada dasarnya dikemukakan karna hel itu menggembarkan se-

25

rangkain nilai-nilai kemulyaan manusia.

24 Qurfdﬁ‘Dah‘Téfjéﬁéﬂégnjé, Op, Cit., hal. 519.
25)urtadla Muthaha, Op, Cit., hal. 187-189.
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Dari sinilah NU lehir mendorong jiwa semangat na. -
sionalisme sebab membangun Nagionalisme pada saat = itu
Sama artinye dengan membela tanah air, dan membela tanah
air berarti juga membelatuntutan rakyat untuk merdeka.26
Demikianlah NU memberikan doktrinnya kepada ummat Islam

agar supaya umat Islam tetap teguh dalam memperjuangkan -

agama nad Negara.

Dengan dalih membela agema dan negara inilah NU
menghalalkan darah dan harta kaum penjajah, karna penja-
Jah itu taklain dari orang yang telah melanggar batas -
negri. Oléh karnahnya segala darah dan harta kaum penja’ -
Jjah yang ditumpahkan oleh kaum muslimin adalah darah ha-

lal dan segala harta yang mereka sita adalah harta halal.

Islam mengharamkan kaum muslimin menjunjung dan
mencintai kaum penjajah tapi mewajibkan agar semua kaum--

27

muslimin mengutuk, membenci serta memeranginya. Dan
sebagai eplikaginya dari garis diatas, Ulama'-Ulama! NU
dan para santrinya segera bangkit bersemangat, kerja de-
ngan giat melawan penjajah demi untuk mengantarkan bangsa

Indonesia menuju pintu kemerdekaan.

Demikianlah kyai-kyai dan para santri mereka bel..s

26Cha1rul Anam, Perkembangan Ban Pertumbuhan Nah -
dlatul Ulama' » Jatayu, Sala, 1985, hal. 33.

27Abdul Kadir Audah, Islam Dan Perundananndangani’
Bulan Bintang, Jakarta, 1974, hal. 165
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kerje penuh dengan semangat juang yang menggelora karna
fase itu NU benar-benar dalam“keadaan yang sangat terjer&
pit. Indonesia dalam keadagp_suran karna pecahnya perang
pasifik pada saat itu dan juga Jep#ng yang menggentikan -

kedudukan di Indonesia. .

Kedatangen Jepang pade tanggél 12 September 1940
dibawah pimpinan Kaboyasyi Qiqqgkarta memberikan kesempa-
tan kepada beberapa tokoh banggq,Imdo@esia untuk membica-
rakan masalah politik dan ekonomi. Mereka berpidato den =
ngan keras dan menunjukkan sikapnketidak percayaan terhaf
dap Belanda untuk menguasai situasi politik dan kesejaja-
ran pikiran mereka dengan kaum Nasionalis diluar volkstad

kaum intlek tual.<S

Setelah Jepang dapat mengaﬁahkan Belanda dan ber -
kuasa di Indonesia, Jepang mempunyai semboyanspolitik -
Asia Timur Raya. Semboyan ini cukup meransang bangsa
Indonesia sehingga rakyat cukup antmsias tgrhadap Jepang

dan membenci pada Belanda semekin memuncak.

Kedatangan Jepang T Maret 1942 itu disambut dengan
baik oleh bangsa kita,29 karna dianggap dapat memberikan-

kelonggaran dalam mengurus masalah-masalah keagamaan, -

. 28gartono Karto Dirjo Dkk, Sé'arathasional‘Indbnv
nesgia, Jilid V, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, -
1975, hal. 317. o

. 28Chalid Mawardi, Pratice Politika Nahdlatul Ula -
ma',Yayasan Pendidiken Pratika, Jakarta, t, t.,hal. 22.
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disamping itu memang sejak kedatangannya di Jawa pemerin-
tah Jepang itu berulang-ulang menyampaikan maksudnys un-

tuk menghurmati, menghargai dan melindungi‘lslam.30

Tetapi
semua itu hampa belaka karena setelah Jepang dépat;mengue
asaei Batavia Kolonel Heroi berpidato menyampaikan  bahwa
dirinys telah diangkat pemerintah menjadi kepala  kantor
3

urusan agema (Sumubu).

Kolonel Heroi menjelaskan bahwa ia akan segera
menjalankan tugasnya mengurangi tempat-tempat Ibadah dan
Sumubu berada dalam kekuasaannys. Karena itu harus menu-
riti perintah militer Jepang. Sejalan dengan itu Jendral
Imamura panglima pertama di Indonesia pada awal pendudu-
kan Jepang mengeluarkan Dekritnya yang isinya melarang
semua ektifitas politik Bangsa Indonedia dalam bentuk apa
pun. Semua kegiatan dilarang, boleh melaksanakan  dengan
syarat minta izin lebih dulu. Larangan semacam ini sama
halnya dengan membunuh aktifitas organisasi sosial keaga=-

32

maan maupun politik di Indonesias

Tindakan tersebut dilakukan Jepang dengan dalih
negara dalam keadaan darurat perang, suasana sangat geram
pertempuran terjadi di kota-kota besar yang penting misal

nya Semarang, Surabaya, Balikpapan, Tarakan, Makasar dan

3farry J. Benda, Bulan Stabit Matehari Terbit, -
Islam di Indonesia Pada Masa Pendudukan Jepang, Fusfaﬁa -

Jaya, Jakarta, Cet. I, 1980, hal. 153.

31Chairul Anam i
b rul Ar Op, Cit., hal. 113
321p1d, hal. 1137 ’
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lainnya. Kota<kota besar ini menjadi medan pertempuran

antara tentara Jepang dengan tentara 3Sekutu.

engan slasan situasl yang sangat ggnting inilah
Jepang membubarkan semue organisssi-organisesi kemasyare-
xaton ateu organisasi sosial politik keagamaen,kendatipun
semus aktifitas keglatan harus memusatkan perhatiannya

kepada perang melawan Sakutu.33

Jelama penjajehan Jepang ini NU mempunyal Jasa dan
andil yeng sengat besar. NU bekerja sama dengan Jepeng
untuk menentsng dan mengusir penjajah, tapi dalam hale
hal yang prinsipil NU tetap tidak mau ker]a samz  dengan
Jepang bahkan NU selalu menentang den memusuhinya misal-
nya
a. U menentang kuwajiban 3ailkere yang ditetapkan oleh

Jepang. Yaitu wocapan penyembahan kepada istanah Tenno
Haikae di Negara Jepang dengan posisi membungkukkan baw-
dan 90 derajat menghadap kearsh Tokyo. Ferintah ini
diharuskan untuk seluruh rakyat Indonesis tanpa terke-
cuali dari golongan manepun. Perintah itu ditolak
oleh Kil. Hasyim Asy'ari dengan menyeruken kepada selu-
ruh urmmet Islam hususnys warga NU Jeangan seampal men-
jalankan sebabd itu hukuunya haram.34 Kie Hasyim

33
Chalid NMawerdi, Loc, Cit., hal, 22,

34
Chairul Ananm, OE‘ Gitg‘ hel. 114,
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Agy'ard dan XH, !ahfud 3iddiq ditahan dalam 'penaam::’ 5

voriztiwe itu cukup mangzemparkan dalam dunina
pesantren dikalangan NU schingga dicard Eentuk penyelosai
anmyne Pada tanszal 1 Aguztua 1942 pars konsul NU  mengse
dakan pertemusn di Jekavts membahas tentang pembelaan
terhadap kedua pimpinan NU yang dlsekap Yepang.

””erwtiwa berkunpulnys konsul~konsul itu Jolas
merups kan tamparan begl Jepung kavens NU tiaek mou kehi-
langen semangat walcupun kedua tokohnya ditangkap. Bahkan
Japeng mulal kehilangan simpati dari kalangan wmet Islam,
Akirnye perlawsnan wmmat Isla: terhadap 3aikere  terjadi
dengen kerns diseluruh tanah air kemudian budaya ainto
diimpua den Jepang mau memperbaiki lagli mbungann dengan
wmet Islam,3®

Yeda tenggal 17 besember 1942 Panglime  Tertinggil
angkatan borsanjata Jepang dibawa Saike Sikikan mengun-
dang 32 Ulama' Jaws dan ladura termasuk K, Hasyln Asy' -
nri, i. lahfud 3iddiq den KH, Vshid Hasyim dalam rasepsl
ponghurnatan Jepzng kepada pare Ulamal bertenpat 31 Jato-
via, Ini herarti Jepang telah mongakui harlama Ulanat
Indonesis tidak bisa diremehkan. San pertemuan  Jemacam
itu bolw: perna ditemwi di jaman penjnjahan Belanda, >

ﬂm‘-m-.m, Juku Fertama, Op, Cit., hol. 114,

& cnairul Anam, Op, Cite, hal. 114
37 Ibid, hal. 116, t
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b. Membentuk barisan kemiliteran yang terdiri dari :

1. Barisan Hisbullah yaitu barisan yang anggotanya -
hampir semua terdiri dari pemuda Ansor. Panglima
tertinggi dipegang oleh K,H. Zainal Arifin (konsul-
NU Jakarta).

2. Barisan Sabilillah yaitu barisan yang dipimpin oleh
panglima tertinggi K. H. Masykur (konsul NU Malang)

3. Barisan Kyai atau Mujahidin dipimpin panglima ter -
tinggi K. H. Wahab Hasbullah (tokoh pendiri NU). -
Dari ketige angkatan bersenjata inilah yang dipakai

oleh NU dalam mengusir Penjajah.

Setelah Jepang kalah tentara Nika hendak  mencoba
kembali mengganti kedudukan Jepang..NU segera mengambil -
konsul~konsulnya se Jawa dan Madura untuk ‘menentukan
sikap terhadap Nika. Pertama di kantor PB NU Bubutan 6/2-
Surabaya pada tanggal 21-22 Oktober 1945 dipimpin lansung
oleh K.H. Hasyim Asy'ari dan berhasil mengeluarkan kepu -
tusan Resolosi Jihad yang sangat penting bagi sejarah

revolosi 1945.38

Resologi Jihad itu berbunyi :

1. Kemerdekaan Indonesia yang diproklamasikan pada tang -
gal 17 Agustus 1945 wajib dipertahankan.

2. Republik Indonesia sebagai satu~-satunya  pemerentahan
yang sah wajib dibela dan diselamatkan.

3. Musuh Republik Indonesia, terutama Belanda yang datang

381bid, hal. 124
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kemudian membonceng tugas-tugas tentara sekutu (Ingg '~

ris) dalam tawanan perang Jepang tentulah akan menggu-
nakan kesempatan politik dan militer untuk kembali -
menjajah Indonesia.

4. Umat Islam tertama NU wajib mengangkat senjata melawan
Belanda dan kawan-kawannya yang hendak kembali mengja -
jah Indonesia.

5, Kuwajiban jihad tersebut menjadi suatu kuwajiban bagi
tiap-tiap orang Islam (fardu ain) yang berada dalam -
jarak radius 94 km jarak dimana uamat Islam diperkenan
kan shalat jama' dan qashar. Adapun mereka yang berada
diluar jatak tersebut berkuwajiban membantu gaudara~

39

saudara yang berada dalam jarak radius tertentu.

Dengan Resolusi Jihad itu umat Islam mempunyai
pedoman dalam perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan

Indonesia, dalam membela tanah air.4o

Resolugi jihad tersebut membakar hati umat Islam -
dalam perang kemerdekaan dan revolusi mempertahankan  ne-=.
gara Republik Indonesia ini.41 Kemudian Resolusi jihad -

itu dipertegas Mu'tamar TIslam Indonesia Yokyakarta 7-.8

39Se1amet Evendi Yusuf Dkk, D;namlka kaum santrll_
Ccv RaJawall, Jakarta, t, t, had. 38

40 Kebangkltan Umat Islam Dan Peranan WU Di Indone-
gia Menyambut Aba@ XV H, Diselenggarakan Oleh NU Cabang -
Kota Madye surabaya, .26 Dan 31, 1980 hal. 131,

4151 fuddin Zuhri, Unsur Bolitik Dglem Dakwah, PT
Al Ma'arif, Cet, Pertama, 1982, hal. 30.
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November 1945. Muktamar bersejarah bagi lahirnya partai -
Masymi, ini juga mengeluarkan resolosi perang sabil mela -
wen Imprialis, bahwa tiap-tiap bentuk penjajahan adalah
suatu kezaliman dan haram menurut Islam karena itu  wajib
bagi setiap muslim berjuang denganvjiwa reganya membasmi -

Imprialis demi kemerdekaan agema dan Negara.42

Pada tanggal 27 Oktober 1945 tentara Inggris mulal
menduduki gedung-gedung pemerentahan kita yeng dipertahan
kan oleh pemuda-pemuda Indonesia., Terjadilah pertempuran -
sengit pada 28 Oktober 1945 yang tidak dapat diatasi ten -
tara Inggris, atas undangan Letnan Jendral Cristisen Bung
Karno terbang ke Surabaya 29 Oktober 1945 untuk menghenti-
kan pertempuran, dan usaha Bung Karno berhasil ahirnya

43

Inggris mengadakan genjatan senjata.

Dengan situasi yang sangat buruk ini membawa cepat-
nya resolo jihad di seluruh jawa dan Madura, terutama di
Surabaya. Semangat jihad melawan sekutu membara dimana -
mana, Pondok pesantren menjadi markas Hisbullah dan sabi -
1illah. Sementara itu sussana gegap-gempita mewarnahi
kehidupan masyrakat yang pada dasarnya hanya tinggal me -
nunggu komando, karena itu mungkin sekali resolosi jihad

itu kemudian memberikan inspirasi berkobarnya pertempu -

420hairul Anam, Op, Cit., hal. 125.

43C.T.S. Kansil Dkk, Sejarah Perjuangan Pergerakan-~
{ebangsaan Indonesia, Jakarta, Cet VILI, 17086, hal, T4




B. NU Menjadi Partei Politik.

Untuk mencapai Indonesia merdeka, bagi umme, t-
Islam diperlukan adnya kesatuan dan persatuan, sebagai-
mana fotwa K. liasyim Asy'ari yang dikutip Adnar dari
bukunys Saifuddin Zuhri Guruku don Pesantren haleman 83
"perkokoh persatuan karena orang lain juga memperkokoh-
persatuan mereka kadang-kadang suatu kebatilon mencapail
suatu kemenangan disebabkan mercka bersatu don terorga-

44

nisir dengan baik.

Kebulatan tekad sebagai realiscsi dari pada per-
sotuan don kesatuan sangat diperlulian adanya suatu  we-
dah orgenisasi politik Islam, sebagal sentralisasi per-
juangan politik serta bersandarnya ummat Islam dalam
mengemudi setrategi perjuangan menyonsoﬁg Indonesia -
merdeka, demi tetap tegaknya panji-panji kebesaran

Islam di bumi Nusantara ini.

Sesuail dengan manifesto politik wakil Presiden -
Hata 1 November 1945 telah mendorong bangsa Indonesia
untuk membentuk partai-partai dengan kata lein pemetren~-
tah telah memberikan kesempatan yang sama kepada berba-

45

gai macam partai politik pada saat itu.

5 i ner Nartahan Sitompol, Op, Cit., hal. 88.

45Syafi'i Latarif, Islam dan liegelah Kenegaraon,
(et, rertama, 1985, LP3i3, Jakarta, 111. :
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Kesempatan itu dimanfaatkan dengan baik oleh ummat

Islam. Pada tanggal 7-8 November 1945 ummat Islam mengada-
kan sebuah konggres ummat Islam untuk membentuk partai po-
litik dengan nama HMasyumi (Majlis Syuro kuslimin Indonesia)
bukan Mdsymi bentukan Jepang tahun 1943%6 Iiasyumi bentukan
kongres Jokjo ini mendapat dukungan yang luar biasa dari

para Ulama' moderen, tradisional, Jawa, ladura dan luar

Jawa .

Dalam konggres November itu tercatat sebagal ketua
panitia Muhammad Nasir dengan anggota 3Sukiman Wiryo Sanjo-
yo, Abikusumo Cokro Suyoso,'A. Wahid Hasyim, Wali Al Tata,
Srisultan Hamangkubuwono IX, Sri Pakualam dan Ghafar -

Tsmail. 47

Partai politik Masyumi ini mendapat dukungan dari

seluruh organisasi Islam kecuali Perti. Terutama IMuhamma -~

diyah dan U, sompai ahirnya partei ini menjadi partal ter

besar tompil dalam gelongoong partol politik ummat Islam

Tndonesia. Tempil sebagai pembela Demokrasi yang sangat

tongeuh dan keras dimasa orde lama sampail partai ini di-

463yafi'i Ma'arif, Islam dan Politik di Indonesia -
Pada Masa Demokrosi Terpimpin (1959-1965), Cet. 1, TATN
Tunan Kalljogo, 19983, nal. 30, Dia menjelaskan Hasyuml -
yang berdiri 7-8 November 1945 sepenuhnya adalah hasil = -
pimpinan-pimpinan Ummat Islam dalam sebuah konggres ber-
tempat di gedung Madrasah Mu'alimin Yokyakarta bukan yang
dibentuk Jepang pada tahun 1943.

47
Ibid, hal. 31.
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bubarksn tohun 1960.%8

Dalam konggres itu diputusken bahwa 1. Hasyumi -
adalah satu-satunya partai politik Islam Indonesia. 2. lia-
syumilah yang akan memperjuangkan politik ummat Islam

Indonesia.

Dalam pereode awal itu kepengurusan Masyumi terdiri
Majlis Syuro yang diketahui oleh Dr. Sukiman Janjoyo. De-
ngon waktu yang singkat partai ini sudah menjadi partai
yang besar hal ini tentu saja karena waktu itu Masyumilah

yang menjadi satu-satunya partai politik Islam Indonesia.

Sejak berdirinys Masyumi tahun 1945 sampai pertenga
han tahun 1947 partai ini mulai terasa agak goncang, ke-
goncang:n partal ini berasal dari tubuh partal itu sendiri
Ketika unsur PSII merasa tidaﬁ puas dengan kabinet yang -
ada serta sikap llasyumi yang tampalk beroposisi.49 Bahkan

kegoncangan dan perpecahan-pérpecahan téersebut lebih

48Dengan dikeluarkannya keputusan Presiden nomor -
200 1960 yang diumumkan Eada tanggal 13 September 1960 -
pimpinan lasyumi menyatakan partainya bubar untuk memenuhi
keputusan;Prpsiden.xﬁilangnyazMasyumi dan PSII dari pela =
sejarah moderen Indonesia dapat dikatakan robohnya pilar -
pilar Demokrasi dan merapuhnya Indonesia sebagai negara
hukum yang dengan gigih memperjuangkan oleh mendiang kedua
partai ini, Ibid,hal.31.

49Lihat B.J. Bolan, Pergumulan Islam di Indonesia ,
hal. 41 Dia menjelaskan bahwa. . perpecahan pertama. dalam -
Masyumi terjadi dalam bulen Juli 1947. Sejumlah anggota
dibawah pimpinan Yondo Amiseno dan Aruji Karts Vinato men-
dirikan Eem ali partei PSII yang lama agar dapat duduk -
dalom kabinet sayap kiti Amir Syarifuddin sewaktu Iasyumi-
bersikap sebagai portai oposisi.
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tegang lagi setelah perubahan sikap Masymi ini merembet

pada golongan Nahdlatul Ulama'.50

Perubahan sikap inilah yang mengakibatkan kegagalﬁ
an dalam mengarahken dan menyalutkan semangat golongan -
yang hidregin itu, kemudian selanjutnya membawa partai
ini berhadapan dengan masalah-masalah interen yang serius
dalem tubuhnya. lal ini bisd dilihat dari kasus keluarnya

PSTT den MU dari Masyumi. '

Masyumi sejak konggrssnya di Yokyakarta ahir tahun
1949 diubah sedemikian rupa, dimana llajlis Syuro yang me-
rupakan tempat penting bagi para Ulama' dan pemimpin-pe: -~
mimpin Islam tidak lagi dijadikan sebagai badan leges -
latif disamping DPR, melainkan hanya dijadikan badan

penasehat saja. Segala persoalan hanya dari jurusan poli-

tik saja demgan tidak mengambil pedoman agama.52
Dengan demikian Masyumi memperlihatkan wataknya
sebagai partai semi gekuler dengan meninggalkan fatwa-

507bid, Nal. 141. Kembali Bolan menjelaskan ......
tetapi yang lebih serius adalah ketegangan antara gikap
kiri Masyumi progresif yang terdiri dari para unsur sosi-
alis agama dan golongan konserfatif yang terdiri dari pa-
ra kyai dan ualama'. Ketegangan ini kemudian berkembang -
menjadi perpecahan yang akan memberi bekas pada pertenta~

ngan umat Islam TIndonesia baru dimasa selanjutnya.

51pahpi Ali Dan Bahtiar Efendi, Merambah Jalan Ba-—
ru Islam,Mizan, Bandung, 1986, hal. 92. )

52Deliar’Noer, Partai Politik Di Pentas Nosional ,
Grafiti, Jakarta, Cet, Pertama, 1987, hal. 80~81.
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Fatwa Ulama' yang ada dalam Hajlig Syuro. Padalhal menurut
NU Majlis syuro yang telah diput;Zkan‘dalam konggreé tahun
1945 itu adalah berfungsi sebagai badan yang dipimpin oleh
para ulama' terkemuka yang bertugas memimpin keputusan -
keputusan serta kebijaksanaan Majlis partai yang dianggap

bertentangan dengan Islam.53

Ienurut WU dengan adanya reorganisasi itu maka ber-
arti llasyumi menjadi organisaéi yeng tidak menghurmati -
Ulama'. WU merasa kehilangah jati dirinya. la merasa sema-
kin tersisih karna peranan orang-orang HNU dalam Masyumi -
terus menerus dikurangi.54 Apalagi tuntutan NU atas menrti
agama tidak terpenuhi dimana mentri agama jatuh ketangan

Ki. Paqih Usman.2?

53Selamet Lvendi Yusuf Dkk, Dinamika Kaum Santri, -
Rajawali, Jakarti, t, t., hal. 41.

541pia, hal. 42.

55Pemungutan suara dilakuken dua kali. Dalam pemu -
ngutan suara pertama dua calon NU yaitu K, Masykur dan
Kll. Pathur Rehman. ilasing-masing memperoleh sotu suara
Faqih Usman yang memperoleh 4 suara pernah menjadi Ientri
Agama pada Kabinet lepublik Indonesia Yokyakartae tahun -
1950, Calon-calon ialah Usman Ralibi 2 suara Kasman Singo-
dimejo, H. Ilyas Ya'kub den Ali Akbar. Masing- masing 1
suara Zainal Abidin Ahmad tidak memperoleh suara sama se-
kali.

Pemungutan suara kedua diadakan antara Faqih Usman
dan Usman Ralibi, mendapat 5 suare dan Usman Ralibi menda-
pat 4, JSeorang blang kosong. Jadi Faqih Usmen menjadi ca -
lon tunggal. Lihat Deliar Noer, Partail Politik di pentas
Nasional, Catatan kaki hal, 68 dan selanjuinya Ibid  hal,
340, Noer kembali menjelaskan NU memang songat mengingin -
Mentri agama karena itu sangat berguna dalom penyebnran -
pengaruhnya ke penjuru plosok tanah air ini terbukti .dari
23 -Kabihet 11246=1965 hanya-tige kali yaitu M. Rosyidi ?946
Faqih Usman (1952-1953) dan Teuku M. Hasan (1949) dua. -
dari Muhammadiyah dan satu idependen.
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Tanpa berfikir panjang lehagr lagi segera saja WU
. '?;.;'C; .

mengambil langkah yang tegas menuju jalan penyelesaian ,

NU segera mengadakan konggresnya yang ke 19 di Pelembang

.
tahun 1952.

Dalam konggres ke 19 itu NU menyatakan keluar dari
« Masyumi dan menyatakan dirinya menjadi partai politik.56~
Keputusan itu kemudian dituangkan dalem keputusan PB NU
yang kemudian terkenal dengan keputusan PB NU tanggal 5-6
April 1952.27

Dalam muktamar itu hadir pula ketua'umum Masyumi
Dr. Sukiman., Sebelum adanya keputusan, NU masih sempat
bargening dengan tokoh Masyumi itu, namun memang rupanya
jurang pemisah sudah tidak mungkin tertutup kemabali., Ter
paksa NU harus memisahkan diri dengan Masyumi. Dr.Sukiman
cukup menghayati perasaan apa yang gebenarnya menjadi

sebab jurang pemisah sehingga terjadi keputusan itu.

Para utusan muktamar memang merasakan semakin me -

nipisnya para ulama' dalam Masyumi dan semakin menipis-

56Tanggal 1 Mei Jam'iyah Nahdlatul Ulama' mengada-
kan muktamar di Palembang dan mempruklamirkan NU keluar -
‘dari Magyumi dan menjadikan dirinya partai politik. Dalam
muktamar tersebut sengaja didatangkan juga ketua umum Ma-
syumi DTr. Sukiman ager dapat mengambil bagian dalam mu -~
syawarah tentang keluarnya NU dari Masyumi. Untuk melak -
sanakan keputusan tersebut dibentuk panitia untuk merun -
dingkan dengan fihak NMasyumi. Lihat 3aifuddin Zuhri, Se-

jorah Ke''angkitan Umat Islam Dan Peranannya Di Indonesisa,
PTAL la'arif,Bamdung, Get, lertama, 1979, nal. 641-642.

57Chairu1 Anam, Pertumbuhan Dan Perkembangan lah -
dlatul Ulama', Op, Cit., hal. 195.
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nya keinginen untuk memberikan Ess,ibdiknuyang lebih be -

sar kepada agama dan bangsa.

Sekalipun demikian NU mempunyai kebijaksanaan bah-
wa, muktamar memberikan mandat wepada IPB NU supaya segera
memberikan keputusan :

1. Pelaksanaan keputusan tersebut agar jangan sampai me -
nimbulkan kegoncangan dikalangan ummat Islam Indonesia

2. Pelaksanaon keputusan tersebut dilaksanakaﬁ dengan pe-
rundingan terlebih dahulu dengan Masyumi dan

3. Keputusan ini dijalankan dengan hubungan yang lebih
.1uas berkenaan adanya keinginan untuk membentuk Dewan
pimpinan ummat Islam yang nilainya lebih tinggi,dimana
partdi-partai dan organisasi Islam baik yang sudeh "= -~
tergabung maupun yang belum tergabung dalam Hasyumi

dapat berkumpul dan berjuang bersama.58

Dan disaat itu juga NU segera memutuskan beberapa
pokok pikiran yang sangat erat kaitannya dengan  masalah
politik yaitu : -
1. Mendesak pemer&ntah RI. Agar segera mengadaken pemiki-~

han umun. | _
2. Menyetujui kehendak pemeréntah RI. Untuk mengadakan”
) penghematan dan membasmi pengeluéran yang tidak jujur.
3. Mendesak pemeréﬁtahan agar menggiatkan pendidikan dan

dan pancasila secara teratur dengan baik bersungguh -

583elamet Evendi Yusuf Dkk, Op, Cit., hal. 42-43.
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hususnya tentang sila ketuhanan yang maha Lsa yang tampa- -

knya kurang mendapat perhatian.sgﬁ

Sejak keputusan NU Palembang itu NU memasuki lem ~ -
baran baru dalam sejarah perjuangen yang sangat luas., -
Tentu saja orientasi NU bukan saja pada masalah- - masalah
‘keagemaan aken tetapi sudah mengarah -pada masalah-masaléh
politik. AD/ART sudah tidak bernaﬁa jam'iyah lagi tetapi-
sudah AD/ART partai politik,yang berbunyi NU berazaz aga-
ma Islam dan bertujuan menegakkan syari'at Islam dengan
berhaluan dari salah satu madzhadb empat, Syafi'i, Maliki,
Hahafi, dan Hambali. Kedua melaksanakan hukum-hukum Islam

dalam masyarakat;6o

Begitu juga dengan program kerjanya semakin meluas
meliputi bidang pertahanan dan keamaman, baik politi da-
lam negri maupun politik luar negri, pendidikan, sosial

budaye dan lain sebagainya.

Sebagail organisasi yéng pada mulanyalahir dengan
motif keagamaan tentu saja tidak melupakean karakteristik
perjuannya., Walaupun Ia sudah bergumul dengan .partai-~
politiknamun dalam pola keorganisagiannya masih tetap
pola organisasi jam'iyah. NU tetap mempertahankan sgtruk-
tur kepemimpinan formalnya dalem apa yang disebut Syuri -

yeh dan tanfidiyeh, yakni menempatkan ulama' pada posisi

o : =
77Chairul Anam; Op, Cit., hal. 159. o L
: 60pbdul” Basid Adnan, Kemélut Di NU Antara Kyai Dan
Politisi, Mayasari, Solo, Cet, Pertama, 1982, hal. 15.
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paling atas. Selain itu mengenai kenggotaan juga  masih
dipertahankan harus orang Indonesia yang beragama Islam

dan berhaluan ahlussunnah wal jama'ah.61

Dengan beralihnya NU kepartai politik ini NU benar
~benar ditempuh dengan uji coba yang sangat berat NU-
. banyak menghadapi tantangan dan rintangan serta kesulitan
yang senantiasa mengganggu Jjalannya perjuangan, baik
tantangan itu datangnya dari dalam tubuh partai itu sen -
diri maupun dari luar.62 Sedang faktor lainnya misalnya-
NU sangat kekurangan tenaga-tenaga akademis lebih -lebih
tenaga sarjenah. Sehingga dikatakan sulitnya mencari sar-
janah pada masa itu sama dengan sulitnye mencari penjual
es krim ditengah jam satu malam. Dengan demikian NU sulit
untuk menangani tugas-tugas kepartaian, NU tidak mempu . -
nyai tenaga ahli dalam pemerentahan, misalnya, dalam hu -
bungan internasional, perburuhan, perhutanan dan keamanan
P .

Chairul Anam, Op, Cit., hal., 196.

627 hat Chalid MEWaTdi, D Op,Cit.,~29-31. Dia Menje-
laskan pertama dari tubuhnya NU itu sendiri mengalami ke-
sulitan yang tidak kecil. Cukup banyak tokoh NU, Pemuda -
Ansor yang menentang pendirian PB NU yang telah memisah-
kan diri dengan Masyumi. Reak$i interen karna adanya sala
pengertian, mereka termakan oleh propaganda Masyumi yang
menuduh NU sebagai pemecah belah uhuwah Islamiyah. Tetapi
semua itu dapat diatasi dengan memberikan pengertian yang
jelas dan gamhlang.

Kedua dari luar yaitu dari Masyumi. Ucapan  Yusuf
Wibisono misalnya seolah seperti komando bagi seluruh
pimpinan Masyumi berkampanya anti NU. DBahkan ada yang ke-
liwat batas Ia berkata kalau KH. Wahab dicukur dengan be-

ling dan disiram air jeruk maka keluarlah dari kepala pak
Wahab palu dan arit.

~ . -
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serta kemiliteran.

Melihat kenyataan diatas tentunya kata bisa mema -
hami keberadaan NU yang sebenarnya, memang sejak awal =~ =
dirinya organi sasi ini bertumpu pada gerakan keagamaan.
Ta tidak pernah bermimpi bahwa dirinya akan menjadi par -
‘ tai politik. Maka sudah barang tentu kader-kadernya hanya
digembleng dalam dunia pondok pesantren untuk dicitak -
menjadi kader ulama' dan kyai yang nantinya kader ini

diharapkan mampu mengembhan tugas suci keagamaan.

Apa lagi sebagian ulama' NU banyak yang apatis kar-
na mereka sudeh lama tersingkir dari percaturan politik,
Inilah kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh NU pada

masa awal berdirinya jadi partai politik.

Dalam menghadapi kondisi yang demikian . itu NU
tetap tabah dan selalu menyusun setrategi menuju jalan
keluarnya }

1., Tartai NU mengambil keputusan untuk duduk dalam kabi -
net Ali Wongso Zainal atau kabinet Ali II. Keputusan
itu adalah penting untuk memperkuat posisi NU dalam
percaturan politik dan mencari backing politik yang
kuat untuk mengimbangil offensive politik dari Masyumi.
Dengan jumlah perwakilan yang kecilldidalam perwakilan

parlemen 8 orang memegang kedudukan yong cukup nenting

©31pid, halaman. 30.
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3.

4.
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dalam kabinet Ali anatara lain kurgi wakil PM dan -
mentri dalam negri.

Berusaha mempercepat dilaksanakannya pemiliham - umum.
NU sadar bahwa jumlah perwakilan yang dimilikinya da -
lam parlemen lebih kecil bilé dibandingkan dengan po-
tensi partai NU riel partai NU dalam masyarakat. Oleh
kerna itu mentri dalam negri Sunaryo SH, dalam kedudu-
kannya dalam kabinet ditugaskan untuk mempercepat di-
sahkannya RUU, pemilihan umum itu. Ketika kabinet Ali
I jatuh RUU pemilihan umum sudah disahkan dan mentri
dalam negri Sunaryo SH sudah berhagil mengeluarkan ;
anggaran belanja untuk pemilihan umum.

Membangkitkan gairah perjuengan para ulama' yang sudah

bertahun lamanya tersingkir dari gelanggang politik,

baik disebabkan oleh permainan politik kaum inktelektu-

al Masyumi atau oleh sebab yang lain. Dengan modal
pare ulama' dan kyai yang sadar politik ini partai NU
dengan cepat mengembangkan sayapnya menggugah kaum mu-
dah ehhlussunnah wal jama'ah.

Ketika kabinet Ali I jatuh, dibentuklah kabinet Burha-
nuddin Harahab NU ikut didalamnya. Hanya untuk menjage
agar pemilihan umum dapat dilaksanaken benar pada wak~
tunya. Dan setelah_pemiliham umum diselenggarakan, -
perselisihan'mengenai politik luar negri antara NU

dan Masyumi timbul kembali. Kali ini mengenai perundi-
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ngan Indonesia dengan Belanda di Denhag, mengena'i soal
Irian Barat. Menurut pandangen NU delegasi Indonesia yang
dipimpin Anak Agung Gede Agung keliwat meminta-minta se-

" hingga menjatuhkan pristise Indonesia di mata dunia.64

Akan tetapi kita dapat melihat bahwa setrategi po-
«1itik NU itu berhasil, Hal ini dapat dibuktikan setelah
diadakan pemilihan umum tahun 1955 ternyata NU telah ke ~
luar sebagai sala satu partal besar. Keberhasilan NU pada
waktu itu sama sekali diﬁuga oleh partai-partai politik
yang lai. Sehingga kenyataan inilah yang mengejutkan pe -
ngamat-pengamat politik pada waktu itu baik dari dalam

maupun dari luar,.

Sebagaimana yang telah kita singgung diatas bahwa
sejak tahun 1952 Nahdlatul ulama' memisahkan diri dari

Masyumi dan menjadikan dirinya sebagai partai politik.

Selama NU belajar berkecimpung dalam arena politik
tentu saja banyak mengalami Séndungan-sandungan batu
kerikl yang tajam. Terutema dalamtmenghadapi isu politik
Nasional yang masih belum setabil. Namun demikian ia ti =
dak mau tergopoh-gopoh dalam mengambil suatu keputusan.
Ta takut terjebak dalam lumpur yang dalam pemimpin-pemim-
pin partai politik yang lain mengatakan bahwa NU  adalah

benar-benar partai yang konserfatif dan motto utamanya-

641pia, hal. 31.
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adalah "awa, hati-hati.®?
Dengan didasari rasa hati-hati dan waspada ini
nempaknya NU agak luwes saja. Behken bisa dikatakan NU

lebih bisa bertahan dibandingkan dergan partai-partail po-

1litik lainnya.

NU mempunyai andil besar dalam merintis perjuangan-
kemerdekaan Indonesia yang diseponsoti pars ulama' dan
kyai hususnya se Jawa Madura dan Sumatra. 3elanjutmya NU
meletakkan jasa yang tidak kecil nilainya. Ia  mempunyail
jasa~jasa yang sangat besar dalam mengisi kemerdekaan -
yang telah diraihnya. Jasah-jasah itu diantaranya adalah:
1. Menyelenggarakan pemilihan umum tahun 1952. Terlaksana

berdasarkan policy mentri dalam negri MR. RHA. Sunaryo
SH. Tokoh NU, Pemilu pertama ini berjalan dengan penuh
demokratis, bebas tanpa ada sedikitpun tekanan dan
penuh rahasia.

2., Lahir PP 10 hasil policy mentri perdagangan Drs. Rah -
mat Moejiseno (tokoh NU) yang isinya membatasi- langkah
ekonomi golongan Asing untuk melindungi ekonomi priba-
di.

3. Atas inisiatif mentri agame KH. Wahid Hasyim (PBNU)

maka disetujuilah Masjid Istiqlal Jakarta. Sedang pe -

65011fford Gertz, Abangan Santri Priyayi Dalam
VMasyarakat Jawa, Pustaka Jaya, 1987, hal. 223.
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laksanaannya oleh mentri agama KH Ilyas (PB NU). mas -
jid ini qhirnya menjadi masjid terbesar diseluruh Asia
Tenggara.

Pendirian IAIN pertama kali oleh mentri sgama KII Viahib
Wahab., (PB NU).

Usaha menterjemahkan Al Qur'an kedalam bahasa Indone-
sia atas inisiatif KH Saifuddin Zuhri (PB NU).
lMenyelenggarakan MTQ yang pertama atas inisiatif men -
tri agama KH Dahlan (PB NU).66

Menggagalkan realisasi Nasakom yang dikampanyakan oleh
Presiden Soekarno selama bertahun-tahun, dan aikap NU
membatasi jumlah kedutaan besar Sfyet Rusia, serta -
menggagalkan terbentuknya kabinet berkaki empat PHT,
Masyumi, NU dan PKI. Ia melakukan perlawanan lansung -
éegala akgi-aksi PKI, NU partai pertama yang mengusul-
kan kepada Fresiden Soekarno agar membubarkan PKI yang
terang-terangan mendalangi G 30 3. Sikap Nﬁ‘tersebut -
dicetuskan pada tanggal 5 Oktober 1965, Ketika itu ma-
syarakat Indonesia belum memperoleh informasi - = . yang
jelas tentang a. b. c. Nya G 30 3. PKI,.

Mempertahankan IMI dan Gasbindo yang akan dibubarkan
oleh pemerentah akibat intrik PKI, namun mentri agama

KH Saifuddin Zuhri mempertahankan kedua organisasi -

66Ke- NU- An, Buku Ke Tiga, Pengurus Wilayah Ma'a-

rif NU Daerah Istimewah Yokyakarta, 1987, hal. 64-65.
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Islam itu dengan mempertahankan duduknya dalom kabinet.
Mentri agama tidak bisa mempertanpgpung, jawabkan secara
morel maupun politik, bahwa dalam masa jabatannya untuk
melindungi serta membimbing ummat Islam bisa terjadi -
pembubaran dua organisasi Islam itu.

9. NU mempelopori pembonbukan program pancaulla (1. M. 3ub
han 21) sebagai landasan pertasan pertama lahirnya orde

baru.67

Ketika Indonesia sedang mengadakan hubungon deplO. =
metik dengsn Uni Sofyet NU berusahe bersih keras menentang
pemerentaoh agar hubungan deplomatik itu digagalkan tapi
usaha itu tidak berhasil, karena politik negara yang bebas
aktif. Terpaksa U membatasi jumlah deplomatik Uni Sofyet
sebanyak 6 orang. Usaha selanjutnya NU mengusulkan agar-
pemerentah berusaha menyehatkan ekonomi Nasional, Hational
plain board dan badan tersebut supaye dipimpin lansung-

oleh wakil Presiden sendiri yaitu DBung ilata.

Gagasan inilah yang kemudian hari melahirkan Deper-
nas (Dewan Perancang lNasional) dan Bapernas (Badan Peran -
ang Nagional) yang ahirnya berkembang menjadi Repelita

dan Telita ini.68

67 IR
liebangkitan Ummat Islam den Peronon WU di Indone-
sia, Op, Cit., hal, 135-130.

bdhu"LU~Wh Duku Ke Tiga, Op, Cit., hnl. 67. Dan
Untulk lebih Jelasnye 1lihot! L]l"ford Gertz, On, Cit., hal-

229



50

C¢ Posisi NU Setelah Pemilihan Umum Tehun 1955.

Untuk melaksanakan Demokrasi dan untuk mengiku#
sertakan rakyat dalam menentukan wakil dan calon yang
horus duduk dalam pemerentahan, maka  pada tahun 1955
diadakan pemilihan umum yang pertama sejak Iﬁdonesia -

merdeka,

Rancangan Undang-undang pemilihan ini ditanda -
tangani oleh parlemen pada tanggal 25 November 1952

den disahkan 4 April 1953.

Rancangan ini dirancang dan disahkan oleh Kabi-
net Wilopo. Tetapi tidak lama ahirnya Kabinect Jatuh
dan diganti Kabinet Ali yang pertama. lasa kampanya

Kabinet ini pun jauh sebelum dilaksanakannya pemilu.

Kabinet ini diganti oleh Kabinet Burhanuddin -
Harahab pada tanggal 12 Agustus 1955. Kabinet ini ada-
lah Kabinet Kualisi dengan Masyumi sebagai intinya.
Sedangkan PNI menjadi partai oposisi. Pada masa Kabi -
net inilah diselenggarakan pemilihan umumn yang
pertama. Kabinet menyefahkan mandatnya pada bulan
lMaret 1956 dan digantikan oleh Kabinet 3astro Amijoyo
yang kemudian dikenal sebagai Kabinet Ali II, dan di -

lantik pada tanggal 24 lMaret 1956,

Pemilihan umum pertama diselenggarakan pada
tanggal 29 September 1955 yang menghasilkan sebanyak -

27 orang DIR, yang masing-masing anggota DPR memiliki
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300.000 orang penduduk dan 452 anggota konstituante. DPR

hasil pemilu ini dilantik pada tanggal 10 Nofember 1956.69

Untuk pemilihan umum pertama ini diikuti oleh 37. -
875.299 dari 43.104.464. Yang terdaftar. Oleh karena sukar
nya alat perhubungan wektu itu sehingga tidak biga dilak -
sanaken satu hari. Apa lagi di daersh terpencil di kepula-
lauvan Indonesia yang jumlahnya ribuan 87,65 persen pemilih

mempergunakan hak pilihnya. Semua suara tersebut berasal

dari geluruh jumlah penduduk sebanyak 77. 987.879. Di
tahun 1954 menurut perhitungan panitia pemilihan umum

Indonesia (PPI),7O

Ternyata HU dalam pemilihan umum pertama ini hasil
sangat mengejutkan bagl partai-partai lain. Partai Nahdla-
tul Ulamsa' melompat menduduki partai ke 3 dari empat par -
tai -partai besar di tanah air ini. Dari 8 orang anggota -
dalom parlemen melompat menjadi 45 orang. Kata Jaifuddin -
Zuhri pastilah posisi politik seperti itu tidak akan
mungkim pernah terjadi jika NU berada dalaom llasyuni .
Partai-partai Islom mencapai jumlah 114, dari 157 selwruh
anggota., Yakni Masymi 57, WU 45, POIT 8 dan Perti 4,

dalam Kabinet dari 25 seluruh mentri 13 diduduki partai -

69P Dan K 30 Tahun Indonesia Merdeka 1950-1964, PT-
Citra Lantora Gung, Persada,»Jakarta, 1985, hal.s8.

7OH. A. Pasit Adnan, Ada Apa Di TPPP, lMayasari, Solo
1989, hal. 17.
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partail Islam. Dari Hasyumi 5 orang NMr. lluhammed Rum (wa -
kil perdana mentri I) lir. Mulyono (kehakiman) Suharjo
Sukmana (perburuhan) dan Syamsuddin (kesejahtraan). lah -
dlatul Ulama' 5 orang KH Idham Chalid (wakil perdana men -~
tri II) Mr. Burhanunddin (perekonomian) KH Fatah Yasin -
. (sosial) Mr Sunaryo (dalam negeri) dan KH. Ilyas ( mentri
agama ). PSII 2-orang, Sudibyo (penerangan) dan Syeh Marha-
ban (wakil mentri pertanian). Perti 1 orang, KH. Rusli =

Abdul Wahid (mentri negara).71

Dengan selesainya pemilihan umum pertama tahun
1955 maka dibentuklah kabinet Ali Sastro Amijoyo NMuhammad
Rum Idhem Chalid (PNI,Masyumi,NU). Kabinet ini  mendapat
sokongan kuat dalam perlemen itu déngan mayoritas mutlak ,

kecuali PKI,

Perjalanan Kabinet Ali Rum Idham ini tidak lama
(Maret 1956-1957), karena Masyumi dan partai lain  sering
tidak sependapat dalam menghadapi isu-isu politik..Disam -
ping itu sikap oposisi Presiden Soekarno sejak awal diben-
tuknya Kabinet ini ie menggunaken Kabinet berkakil empat
(PNI- Masyumi-NU dan PKI), Namun NU dan Masyumi menolak

2
Kabinet PKI masuk dalam Kabinet.7“ Bahkan gagasan -

71Saifuddin Zuhri, 3ejarah Kebangkitan Islam dan
Perkembangannnya Di Indonesia, Pl AL MaTarif, Bandung, Cet
Pertama, 1979, hal. 642-643.

72Ahmad Syefi'i Ma'arif, Islam Dan liasalah Kenegara
an, P33, Jakarta, 1985, hal. 642-043.
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itu tidak disetujui oleh wakil Presiden Muhammad Hata. >

Sejak Soekarno mulai mengutak atik konsepsi poli -
litiknya ini meka NU telah melampaui zaman kegoncangen -
kegoncangan yeng silih berganti karna krisis politik dan
pergolakan -pergolakan di daerch yang sering terjadi. Ga-
« gosan-gagasan Demokrasi Perpimpin (golongan Karys) golo -~
ngan fungsional golongan sosialisme, den lain-lain yvang
melandg tanah air, maka tepatlah apa yang dikatakan oleh
saifuddin Zuhri bahwa masa itu adalsh masa yang paling -
berat bagi perjuangan bangsa Indonesia, terutama ummat

74

Islam. Apa lagi pada saat itu Dr Muhammad Hata meletak

5

tan jabatannya dari wakil Presiden.

73Gagasan Bung Karno itu lagi-~lagi detentang ‘oleh
Bung Hata. Beberapa kali Bung lata mengadakan pembicaraan
Bung Karno tapi. selalu mengalami kegogalan. Bung Karno
tetap menginginkan dibentuknya Kabinet berkaki empat de-
ngan inti partei-partai besar yaitu PNI- Masyumi- NU dan
PKI. Tapi Bung Hata tidak setuju dengan alasan bahwa da -
sar politik PKI berbeda dehgan partai-partai politik yang
lain. PKI adalah cabang yang tunduk keoada gerakan Komu -
nis internasional dengan menggunakan sistim diktator pro-
letar dalam mencapai tujuan politiknya. Bila PKI berhasil
membawa Kabinet kepada politik Komunis yang tunduk kepada
gerakan Komunis internasional, maka Indonesia telah menge
galkan bebas aktifnya. Lihat, Syahbuddin Mangandaralam |,
Apa Dan Siapa Bung Hata, PT Rusda Jaya, Jakarta, t, t., -

hal. 73
T4gyaifuddin Zuhri, Op, Cit, hal. 651

75Lihat Syahbuddin, O Cit., hal. 37. Selanjutnya
Ia mengatakan bahwa pada tanggal 20 Juli 1956 Bung - Hata
mengirimkan surat ke Bung Karno dan kepada Kabinet bahwa
Ta minta izin berhenti dari jabatannya tetapi permohonan-
itu tiada ditanggapi oleh Presiden Soekarno. Kemudian 23
Nofember 1956 Bung Hata menyatakan Ia akan meletakkan ja-
batannya pada tanggal 1 Desember. tahun itu juaga.
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Dengan mundurnya Hata dari wakil Presiden Republik
Indonesia ini maka berahirlah kerja sama duwi tunggal
Soekarno lata, dan tinggal masyarakat atau uwnat Islam -
yang merase prihatin dan sedih atas perpecahan yang teér-
jadi di pucuk pimpinan negara. Sedangkan PKI merasa lega
karena ia merasa telah bebas dalam mempengaruhi Bung
Karno untuk merumuskan garis-garis besar haluan negara -

ane sceoual denpan politik mereka.
<D ]

Jetelaoh Bung Hata mengundurken diri dari jabatan

wakil Presiden RI, Indonesia benar-benar dalam keadaan
gawat, banyak terjadi pemberontaken di VYaerah-daerah -

karena ketidak puasan terhadap pemerentahan terasa makin
meningkat, peristiwa perebutan kekuasaan angkatan darat
yang dipimpin oleh kolonél Zul Kifli Lubis, peristiwa itu
dapat digogalkan oleh staf angkatan dorat (KASZAD) layor
Jendral Nasution. Di Padang terjadi pergolakan padd tang-
g0l 20 Desember 1956 yang dipimpin oleh Dewan. Banteng
memaksa gubernur Sumatra Ruslan ognr menyerahkan kekuasa-
annya kepnda betkol Ahmad Husen. Tada bulan DPesember1956-
di Sumatra Utara terjadi pemberontakan Dewan Gajah yang

dipimpin kolonel SJimbolon. Ia menyatakan diri berpisah-

dengan pemerentahan pusat. Pada 2 Maret 1957 terjadi
pemberontakan lermesta dipimpin kolonel V Sumal Dengan
memproklamirkan piagem (PERMISTA) kemudian menyusul di

Sumatra Tengah berdiri pemerentah Revolosioner Republik
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Indonesia (TFRRT) yang menyatakan diri Dberipsah dengon

(
pemerentahan pusat.7)

Ditengah~tengah situasi negara yang genting itu
WU mengadakean muktamar ke 21 di Liedan pzda bulan Desember
1956, untuk membahas posisi NU dalem menghadapi situasi
Jpolitik, disamping masalah-masalah agama yang penting

untuk dibahas.

Palam menghadapi situasi yan; serba kritis. itu
peserta muktamar memondang bahwa perlunya seorang pemim -
pin yang benar-benar handal. Artinya pemimpin itu bukan
sajo mengerti dalam bidang agama tetapi Jjuga memahamni
tentang percaturan %olitik pemerentahan. Sesuai dengan -
tuntutan itu, maka terpilihlah KHi. Idham Chalid sebagai
ketua umum PB NU dan KH Saifuddin Zuhri sebagai sekreta -
risnya. Karena Idham Chalidlah yang dipandeng lebih ber- -
kuaslitag dalom masalah politik kenegaraan, diéamping itu
Juga mumpuni dalam Ilmu agama. Apa lagi ldham Chalid di-

pandang sebogaili perdana mentri dalam Kabinet ARI.

Dengan terpilihnya Idham sebagai ketua B NI sedi-
kit NU lebih maju dalam kepartaian karena posisi NU ber-
tambah bdik. |

Demi tetap baiknya posisi NU serta partai politik-

lainnya kata Anam Idham ingin menggalang persatuan dika-

76
Chairul Anam, Op, Cit., hal., 32.



langan Ummat Islam, hususnya dalam Konstituante dan Kabi -
net ARI harus dipertahankan meékipun harus menghadapi
berbagal tantangan. Kita harus tetap mempertahankan Kabl -
net yang mayoritas diduduki ummat Islam, sebab apabila
negara sudoh diuwmumkan dalam keadaan bahaya, darurat, maka
‘perancsn partai politik akan merosot dan seluruh kekuasaan
akan berpusat ditangan militer.T‘7 Hamun sayang, keinginan-
Tdham itu tidak mendapatperhatian dari Ilasyumi sebagaime-

na yang dikutip oleh Chairul Anam dari Tdham Chalid:

....9ejak meletusnya pemberontakan 3imbolon  mulailah

masa mendung dalam suasana Indonesia, mulailah duka
cita yang berlarut-larut .......rejim Simbolon yvang

sedang mabuk kekuasaan telah membatasi kekuasaan tita
veeeskeselamatan jiwa kita terancom.

Tetapi semun itu tidek kita ucapkoen dengan kata - kata
tetapi mota bertemu mata, hati bertemu hati, semuanya
¥ita didalam batin den sirrinya menjerit, menangis dan
memohon kepada Allah laha pelindung, agar negara daen
kita seckalian diselamatkan dari bencana orang-orang -
vang menyeleweng dan sedang mabuk kekuasaan itu.
Tetapi dalam suasana seperti itu tiba-tiba Masyumli me-
narik Mentri-lMentrinya dari Kabinet. lleskipun HU. Te -
lah memikirkan akibat dari penarikan lientri itu, Namun
amar ma'ruf MU kepada Masyumi tidak digubris. 3ehing -
ga Kabinet Ali-Rum-Idham bubar pada tanggal 14 Maygt
1957 dan negara diumumkan dalam keadaan 50B bahaya.

Dari sini dapat ditarik benang merah bahwa per-

saudaraan umat Islam pada waktu itu tidak ada suasana keak

7

Chairul Anam, Op, Cit., hal. 207.
78

Thid, hal. 206-207.
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raban dalam Eerpolitik sebagaimana yang dikatalkan ‘ oleh
Anam, : meskipun NU tidak mau menuduh llasyumi sebagai
hianat terhadap Kabinet, NU tetap menamakan HMasyumi seba-
gal tidak fer dalam berpolitik sesama partai Islém. lMe~. -
ngenai sikap llasyumi ini sebagimané'penjelasan . Idham

Chalid yang dikutip Chaitul Anam scbagai berikut

"Ya kita orang Islam terutama para alinm ulame’'
dan pimpinan yang selalu berhusnudlan, yang gelalu
memegang, kata-kata, janji-janji sebagai ukuran moral
dan iman tidak jJjarang menjadi koban dan permoinan -
orang, terutama orang-orang yang keagungan tarirnya
tidak setaraf dengan keagungan akhlaknya, yang menga-
nggap7§anji dan omongan adalah suatu kembang bibir
saja.

Dengan bubarnya Kabinet Ali Rum Idham diuwmumkannya
Indonesia dalam keadaan darurat'(Bahaja) peranan parlemen
dan partai-partai politik NU menjadli merosot. Pusat keku-
asaan bukan ditangen parlemen tapi ditangan Presiden Soe-

{arno.

Pregsiden Soekarno segera saja menunjuk dirinya
menjadi badan formotur dan segere membentuk Kabinet baru
pada tanggal 9 April 1957. Kabinet ini:bernama Kabinet

Karya dengan Ir Juanda sebagai mentri I II dan IIT.

Selain itu ditunjuk pula dari NU KH Idham Chalid
KH Ilyas, sebagai menrti Agama Mr Sunaryo sebagai mentri
agraria Prof Drs Sunaryo sebagai mentri perdagengen, ke -

mudian Kabinet ini mengnlami perubnhon yaitu ditambah

Tpid, nal. 207
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KH Wahib Wehab sebagai mentri urusan kerja sama sipil
militer, dan Prof Drs Sunaryo diangkat sebagai duta besar

Republik Indonesia.BO

NU sadar bahwa pembentukan dengan cara main tunjuk
itu adalah menyalahi prinsip Demokrasi bahkan sikap se -
¢ perti itu tidak ubahnya merupakan penurunan pristese po -
litik, namaun apa boleh buat kenyataan memang memaksa
demikian., U tidak mungkin dapat berbuat lebih banyak
logi terhadap politik Pregiden Soekarno. Joekarno merupa-
kan satu-satunya orang kuat pada waktu itu. NU tidak mu -
ngkin dapat melawan kehendak Presiden itu. Hanys saja NU
menyadari bahwa peristiwa itu adalah benar-benar hal ih -
tiyari artinya suatu peristiwa diluar batas kéemampuan
yeng tidak dapat dihindari. Kalu NU menerima | putusan
Presiden Soekarno berarti NU ikut melestarikan kediktato-~
ran, Jjika menolak berarti memberi peluang bagi golongan

tiri untuk berkuasa.

Untuk menjawab be:bagai persoalan politik yang
gangat rumit, hususnya tentang sikap PB NU didalam mene. .-
rima penunjukan Prpesiden Soekarno untuk duduk dalam Kabi-
net Karya ini NU mengambil keputusan diantaranys PB NU
memberi kesempatan pada anggota NU yang ditunjuk kepala

Negara untuk duduk dalam Kabinet Karya deh Dewanllasional-

801pid, nal. 208.
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dipandang sebagail mendahulukan usaha mencegah datangnya -

madlarot yeng lebih besar. Hal mana sesuai dengan ka'idah

"Dar'ul Mafoasid muqaddemun alao jalbil mashalih". Adapun

madlarot yang leobih besar itu adalah : |

a. Tempat yanr disediakan bagi NU dapat diduduki anasir
lain yang membahayakan.

b.Kedudukan partai NU sebagail opogisi yang belum disiap -
kan akan biso merupakan Suatu bencana yang tidek diha-

rapkan.81

Adapun mengenai ﬁasuknya golongan fungsional dolam '
DPR; pendirian NU diumumkan secara terbuka golongan fung-
sional karya penting kedudukannya dalam Negara dan masyo-
rakat disomping golongan politik. Akan tetapi seperti ju-
ge. golongan politik, maka masuknya golongan tersebut ke-
dalam DFR dan MPR harus melalui pemilihan umumyang Demok-

ragi dan rahagia.

Pemilihan umwn merupakan jalan wajar untuk proses
penyederhanaan kepartaian melalul Undang-undang pemilihan
umum don kepartaian Demokratis. Adapun masalah ABRL NU
dapat menyetujul duduk mereka dalam DPR dan HPR atas
dasar pengangkatan berdasar imbangan yang adil don bijak-

82
sana.

811pid, hal. 210.
82351 fuddin Zuhri, Op, Cit., hal.652.
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tempuran 10 Nofember 1945 di Surabaya yang kemudian ter -

kenal dengsn hari pahlawan.

Demikianlah keprihatinan NU dalam membela kemerde-
kean Republik Indonesia. Ini bukan berati kemerdekaan -
Indonesia ini berkat perjﬁangan NU. Ia menyadari sepenuh-
nya bahwa kemerdekaan Republik Indonesia adalah hasil
dari pada perjuangan seluruh rekyat Indonesia dengan se-
kuat tenaga dengan menourahkanﬂkamampuan gsekuat . tenaga.
Namun sejarah takkan pernah melupakan bahwa dengan sema -
ngat keagamaan NU punye jasa yang sangat besar, NU - ikut
membela kemerdekaan Indonesia sehingga NU tidak tersisih-

secara keagamaan dengan semangat perjuangan bangsa.



